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MENGGUNAKAN METODE BUILDING ASSET PERFORMANCE
FRAMEWORK
(Studi Kaxus @ Jurusan Teknik Mesin Universitas Andalas)

ABSTRAK

Saal ini perfarian terhadap kualitas institusi pendidikan semakin meninglar Hal ini
menuning nstitusi pendidiban tingel wtuk memberikan perhacian vang fehih pada bidang kineria
agar mampu  hersaing dengan dnstiiesi lainnva, Bangunan merupakan Jaktor vang sanpal
mendukung pengembangan muty pendidikan di Indonesia. Gedung dan banganan mernpatun
sualn aset yang mencirikan performance swatu Institusi, oleh karena i dibutudtkan pengukuran
kimerja aset hangunan di dunia pendidikan, untak mendapatkan kerameka kerfa nsulan perbaikan
avet bangunan, dalam rangka analisis sebagal bahan pertimbangan pengambifan kepurisan,

Lintuk dapat mencapal {ujuan dari penelittan ini, maka pembuatan kerangka kerja
dilakihan  dengan pendekatan mengsunakan metode Building Asser Performance Framewark
(HAPE) Metode ini melakuban pendekatan sistematis dan kensistensi untuk mengelola Kinerju
suetu aset bangunan untik memenuhi kebutihan penggunanya dengan memberikan 6 performance
ared wnink mendal kineria bangunan, vain kelovakan, finansial, keparihan terhadap ik,
afektifitay penggunaan, dampak finghungan, dan pengarnh sosial. Dilakukan pengolaban statisetha
deskriptil wntuk mempermudal penerimaan fnformasi terhadap deskrips data, serva dilakukan
pengolahan pearson correlation wandk memper(ihatkan kuanditas hubungan aniar mosing-masing
indikator,

Hasil dari penelitian ini menuninkkan babwa binerfa banvnan Teknik Mesin Universitas
Andalas masib butuh perbaikan, terlebih pasca gempa, terdapar 33% reanean vane kekurangan
kapasitay dikarenakan fata kelola lavont aser tidak haik. 28% ruangan vang fungsova befum
opiimed, 37% ruangan vang sarang dan peasarananve rusak sehingga akiivitas pengouna
fergangen, T reangan vang lokesinve tdak sesnai dengan kebrhan, 200% reangan vang belum
bermanfoal sebagaimang mestinva, 13% rrangan vang fiosgsinve tidak sesuai dengan desainm,
Ketelisd Frvmguncnn yae tdad mematnll fidiem sepertt kirangiva pencahavaan dan sirkulasi
wdara, pemvediaan fasititas penvandang  cocar,  perlinduncan kebakoran, dan  Leliviethan
bangunan, Nondisi bangunan vane tdak terawat, sepertd toiler dan musholla oy Koty kendivi
bangunan yvang berpengaruh tevhodap lnghungan seperti aiv vang terkontanunasi kotoran,
kontaminasi tanah, Serta kondisi Bangunan vang memiliki signifikansi sosial, seperti keberadaan
h.rmlsgr.:nfm menambah miota It?L’iTL'fa’h(a’n"l'-{J.'J HJ(J'.&'_I.'H.I"fn':.’{:.". serta mencerdaskan hf.'ng_m.

Kuri kaned » Kinerja, Building Asset Performance  Fromework, Pearson Correlation,
Kinerja Aser.



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1

Latar Belakang

Pengukuran kinerja ialah teknik penilaian vang sistematis dan didasarkan
pada kelompok indikator kinerja kegiatan vang berupa indikator masukan.
keluaran. hasil. manfaat dan dampak. [Wahyuni. 2004], Pengukuran
kinerja aset tidak hanya diperlukan dan dilakukan di dunia bisnis tetapi
juga di dunia pendidikan. Direktur Jendral Pendidikan Tinggi (Diren
Dikti) menyvadari pentingnva pengukuran kinerja dalam pengelolaan
pendidikan tinggi. Atlas dasar ini. maka Dirjen Dikti memasukkannva
dalam format manajemen baru yang bertujuan untuk meningkatkan mutu

pendidikan tinggi secara berkelanjutan.

Bangunan merupakan faktor yang sangat mendukung pengembangan
mutu pendidikan di Indonesia. Gedung dan bangunan merupakan suatu

aset vang mencirikan performance suatu Institusi | Yusuf, 2010,

Schagai  contoh  lambatnya kinerja pemerintah  dalam  mcnangani
perawatan gedung sekolah bahwa tercatat dari hasil survey vang
dilakukan oleh Dinas Pendidikan Nasional Berdasarkan data tahun 2003,
terdapat 563304 ruang kelas SD/MI vang rusak berat atau 64.17% dan
877.772 ruang kelas SD/MI di Indonesia. Berdasarkan hal tersebut maku
dapat disimpulkan kurangnva tingkat perawatan sekolah dasar, sehinpea

perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah khususnya dan

semua lapisan masyarakat pada umumnya [Iputu, 2009].

Kasic Dikdas Kecamatan Gambir., Ahmad Zulfi mengatakan, sebenarya
jumlah sekolah vang sudah seharusnya dirchablitiasi. melebihi 10 umit.
Hanva saja. hasil inventarisir sementara. baru ketahuan ada 1) sckolah
vang harus direhab. Seluruhnya merupakan bangunan tua dan tidak layak

untuk  Kegiatan Belajar Mengajar  [Beritajakarta.com].  Hal ini




mengindikasikan bahwasanya kurangnya perhatian pemerintah serta pihak

terkait untuk menilai kinerja suatu aset bangunan pendidikan.

Hasil kunjungan Komisi 11 DPRD ke beberapa sekolah. banyak sckali
menemukan masalah di sekolah, terutama kondisi atan keadaan sekolah
vang cukup memprihatinkan. H Suhaimi M. anggota DPRD saat ditemui
Senin (19/7/2010) di tempat kerjanva. mengatakan dengan kondisi
demikian, pemerintah daerah mestinya lebih berperan aktif untuk lebih

mengontrol sekolah-sekolah di lingkungannva [bataviase.co.id].

Permasalahan tersebut terjadi karena perhatian vang kurang dari para
stakeholder, karena pembuatan. pemecliharaan, serta pengembangan
bangunan mencangkup isi dan nilai portololio aset bangunan. dimana
harus disesuatkan dengan kebutuhan institusi. Oleh karena itu diperlukan

perhatian khusus dalam menilai kinerja bangunan. |bataviase.co.id|

Metode Building  Asset Performance  Framework (BAFPF) dapat
menghitung  pendekatan  sistematis dan  konsistensi untuk  mengelola
Kinerja suatu aset bangunan untuk memenuhi kebutuhan penggunanya

[Schwarten., 2004],

Dalam membangun aset public property (bangunan umum) terutama
dalam sektor pendidikan, tentunya butuh portofolio besar bangunan aset
tersebul. Salah satu tujuan pembangunan aset tersebut adalah bangunan
tersebut mampu menyelaraskan dengan kebutuhan lavanan. [Schwarten,

2004]

Metode Building Asser Performance Framework (BAPF) bertujuan untuk
memastikan bahwa institusi tersebut memiliki pendekatan sistematis dan
konsisten untuk mengelola kinerja bangunan mereka untuk memenuhi

pelayanan kebutuhan. Hal ini penting karena bertujuan memastikan hahwa
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1.4

usulan perbaikan Kinerja berorientasi pada pembuatan keputusan tentang

bangunan pemerintah. [Schwarten, 2004

Building  Asset  Performance  Framework mendukung Pemerintah
berkomitmen untuk mengelola kinerja investasi vang signifikan dalam
portofolio membangun aset di seluruh departemen pada sebuah institusi.
untuk mengoptimalkan kontribusi mereka terhadap pelayanan. Kerangka
kinerja akan menjadi alat yang berharga untuk pemerintah  vang
mengontrol atau mengelola bangunan. Hal ini akan membantu mercka
untuk secara efektif memprioritaskan dan memfokuskan sumber daya ke

dacrah vang penting untuk pelayanan publik. [Schwarten, 2004

Untuk menilai kinerja bangunan publik milik pemerintah pada penclitian
ini peneliti mengambil bangunan Teknmik Mesin Universitas Andalas
untuk dijadikan objek penelitian, hal ini dikarenakan bangunan teknik

mesin merupakan aset tetap vang pembangunannya telah rampung.

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang. maka rumusan masalah dalam
penelitian yang dilakukan adalah bagaimana mengukur dan mendapatkan
kinerja  bangunan publik menggunakan  metode Building  Asser

Performance Framework ?

Tujuan penelitian
. Mengukur kinerja bangunan sebagai asel publik.
2. Menentukan prioritas usulan peningkatan kinerjn bangunan schagai

aset publik.

Batasan Masalah
. Data yang digunakan dalam penelitian ini ialah data pada bulan

September sampai Desember tabun 2010,




BAB V1l

PENUTUP

7.1

7.2

Pada Bab VII ini akan dilakukan penarikan kesimpulan dan saran terhadap

hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

Kesimpulan

Setelah dilakukan analisis terhadap hasil pengumpulan dan pengolahan

data, maka tahap selanjutnya adalah menarik suatu kesimpulan dari hasil

penelitian ini, yaitu:

L

Berdasarkan hasil penelitian vang dilakukan. didapatkan bahwa Aset
bangunan Jurusan Teknik Mesin Universitas Andalas sudah relevan
terhadap kebutuhan pelayanan, dimana rata-rata penilaian setiap
indikator bernilai 3 (memenuhi penyediaan pelayanan pada saat
sekarang).

Didapatkan 10 indikator untuk perbaikan dan optimalisasi kinerja
bangunan dalam memenuhi kebutuhan pelayanan, vaitu kapasitas,
fungsional, lokasi, perawatan, finansial, pemanfaatan, kesesuaian
desain, kepatuhan terhadap hukum, dampak lingkungan, dan

signifikansi sosial.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah:

Penelitian vang dilakukan hanya mengukur kinerja aset bangunan
berdasarkan metode BAPF dengan menggunakan 10 indikator,
disarankan untuk penelitian selanjutnva menggunakan metode dan

indikator lain.
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